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FAKTOR -FAKTOR YANG MEMPENGARUHI TINGKAT PENGETAHUAN
PASIEN TENTANG PERAWATAN POST OPERASI APPENDIKTOMI Dl
RSIY PDHI

Maria Juniyanti Mete?, Patria Asda?, Muryani?

INTISARI

Latar belakang : appendictomy atau operasi pengangkatan usus buntu merupakan
kedaruratan bedah abdomen yang sering di lakukan untuk mengatasi appendisitis,
namun masih ada proses penyembuhan yang dilalui pasca pembedahan. Seiring
dengan proses penyembuhan pasca pembedahan tersebut, salah satu program
perawatan yang penting untuk mendukung kesembuhan pasien adalah dengan
membutuhkan pengetahuan yang baik dalam perawatan post operasi appendiktomi.
Tujuan penelitian : untuk mengetahui faktor-faktor yang mempengaruhi tingkat
pengetahuan pasien tentang perawatan post operasi appendiktomi.

Metode penelitian : jenis penelitian ini merupakan kuantitatif dengan
menggunakan metode deskriptif analitik, rancangan cross sectional, populasi dalam
penelitian adalah pasien post operasi apendiktomi. Teknik yang digunakan dalam
pengambilan sampel adalah purposive sampling. Jumlah sampel 32 orang. Alat
pengumpulan data menggunkan kuesioner dan analisa data mengunkan uji
spearman rank

Hasil : hasil penelitian ini menunjukan bahwa belum diperoleh hubungan yang
signifikan antara faktor independent dengan faktor dependen. Dimana nilai hasil
analisis spaearman rank masing- masing untuk faktor usia adalah P=0,371, faktor
Pendidikan P=0,104, faktor informasi P= 0,164, faktor pengalaman
P=0697,faktor pekerjann P=291

Kesimpulan : Dari hasil penelitian ini dapat disimpulkan bahwa belum didapatkan
hubungan yang signifikan antara variabel independent dan variabel dependen

Kata Kunci : pengetahuan, perawatan post operasi appendiktomi
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FACTORS AFFECTING THE LEVEL OF KNOWLEDGE OF PATIENTS
ABOUT APPENDICTOMY POST OPERATING CARE AT RSIY PDHI

Maria Juniyanti Mete?, Patria Asda?, Muryani?

ABSTRACT

Background: appendictomy or appendix removal surgery is an
abdominal surgical emergency that is often performed to treat
appendicitis, but there is still a healing process to go through after
surgery. Along with the post-surgical healing process, one of the
important care programs to support the patient's recovery is to require
good knowledge in postoperative appendectomy care.

Research objective: to determine the factors that influence the level
of patient knowledge about postoperative appendectomy care.
Research method: this type of research is quantitative using
descriptive analytic method, cross sectional design, the population in
the study were postoperative appendectomy patients. The technique
used in sampling is purposive sampling. The data collection tool uses
a questionnaire and data analysis uses the Spearman rank test
Results: The results of this study indicate that there is no significant
relationship between the independent factors and the dependent
factors. Where the value of Spaearman rank analysis results for each
age factor is P=0.371, Education factor is P=0.104, information
factor is P=0.164, experience factor is P=0697, employment factor is
P=291

Conclusion: From the results of this study it can be concluded that
there has not been a significant relationship between the independent
variables and the dependent variable

Keywords: knowledge, postoperative appendectomy care

1 Student of Nursing Study Program STIKES Wira Husada
Yogyakarta

2 Lecturer at STIKES Wira Husada Yogyakarta
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Apendiksitis merupakan proses peradangan akut maupun Kkronis
yang terjadi pada apendiks vermiformis oleh karena adanya sumbatan yang
terjadi pada lumen apendiks. Apendiksitis merupakan penyakit yang
menjadi perhatian oleh karena angka kejadian apendiksitis di setiap negara.
Resiko perkembangan apendiksitis bisa seumur hidup sehingga
memerlukan tindakan pembedahan. ( Maharani, S. A., Erianto, M., Alfarisi,
R., & Willy, J. (2020).). Pasien yang menderita apendiksitis umunya akan
mengeluh nyeri pada perut kuadran kanan bawah. Gejala yang pertama kali
dirasakan pasien adalah nyeri tumpul didaerah epigastrium atau di
periumbilikal yang menyebar ke kuadran kanan bawah abdomen (M.
Shodikin 2014)

Terdapat 259 juta kasus apendiksitis pada laki-laki di seluruh dunia
yang tidak terdiagnosis, sedangkan pada perempuan terdapat 160 juta kasus
apendiksitis yang tidak terdiagnosis. 7% populasi di amerika serikat
menderita apendiksitis dengan prevelensi 1,1 kasus tiap 1.000 orang per
pertahun. Kejadian apendiksitis akut di negara berkembang tercatat lebih
rendah dibangdingkan dengan negara maju. Di asia Tenggara, Indonesia
menempati urutan pertama sebagai angka kejadian apendiksitis akut
tertinggi dengan prevelensi 0,05%, diikuti oleh filipina sebesar 0,22% dan
Vietnam sebesar 0.02% (F. Simamora 2021)

Prevelensi apendiksitis akut di indonesia berkisar 24,9 kasus per
10.000 populasi. Apendiksitis ini bisa menimpa pada laki-laki maupun
perempuan dengan resiko menderita apendiksitis selama hidupnya
mencapai 7-8%. Pravelensi tertinggi terjadi pada usia 20-30 tahun.
Apendiksitis perforasi memiliki prevelensi antara 20-30% dan meningkat
32-72% pada usia >60 tahun dari semua kasus apendiksitis (A.Ajrina,

V.Syafrinanda 2021). Patogenis apendiksitis akut melibatkan peradangan



awal dinding apendiks yang mengarah ke sikemia local, Nekrosis,
dan beresiko perforasi. Kejadian apendiksitis perforasi bervariasi dari 16-
40%, dengan frekuensi lebih tinggi terjadi pada kelompok usia yang lebih
muda (40-57%) dan pada usia >50 tahun (55-70%). Apendiksitis perforasi
dapat menyebabkan berbagai komplikasi.Tingkat kematian pada anak-anak
berkisar antara 0,1% hingga 1% (S.Wanisani 2020)

Tindakan pembedahan di Indonesia memiliki presentase 12,8% dan
menempati urutan ke-11 dari 50 pola penyakit yang ada (Rahmayati et
al.,2018). Tindakan pembedahan yang relative sering dilakukan salah
satunya adalah laparotomi (Tomayahu 2011). Penelitian Manafe (2019)
menunjukan bahwa tindakan laparotomi 33% dilakukan pada pasien
apendiksitis akut dengan komplikasi perforasi (N.A, Ajrina 2021) Jumlah
pasien dengan tindakan operasi yang semakin meningkat dari tahun ketahun
dapat mempengauhi peningkatan komplikasi pasca operasi seperti resiko
terjadinya infeksi luka operasi dan infeksi nosocomial. Pasien post operasi
laparotomi yang tidak mendapatkan perawatan maksimal setelah pasca
bedah dapat memperlambat penyembuhan dan menimbulkan komplikasi.
(Parwito 2019)

Salah satu penanganan yang dilakukan untuk penderita apendiksitis
adalah operasi pengangkatan apendiks yang disebut apendiktomi. Dalam
penanganan post operasi apendiktomi harus mendapatkan tindakan yang
steril. Hal ini bertujuan untuk mencegah terjadinya infeksi dan
mempercepat proses penyembuhan luka. Perawatan luka post operasi
apendiktomi merupakan salah satu teknik yang harus dikuasai oleh perawat.
Prinsip utama dalam manajemen perawatan luka apendiktomi adalah
pengendalian infeksi karena infeksi menghambat proses penyembuhan luka
sehingga menyebabkan angka morbiditas dan mortalitas bertambah besar.
Infeksi luka post operasi termasuk apendiktomi merupakan salah satu
masalah utama dalam praktek pembedahan (A. Raisky Ananda, A. Inayati
2021)



Perawatan post operasi merupakan tindakan keperawatan yaitu
berupa mengganti balutan dan membersihkan post operasi baik pada operasi
yang bersih maupun post operasi yang kotor. Sebagai seorang perawat harus
mengetahui dan terampil dalam melakukan perawatan luka, penggatiannya
harus dilakukan dengan teknik aseptic dan steril. (A. Rahman 2021) Peran
perawat dalam memberikan asuhan keperawatan pada pasien post operasi
apendiktomi, yaitu melalui upaya promotive, preventif, kuratif dan
rehabilitas, upaya promotive meliputi pemberian Pendidikan Kesehatan
tentang penyakit apendisitis, upaya preventif, yaitu untuk mencegah infeksi
pada luka post operasi dengan cara perawatan luka dengan teknik aseptic
dan antiseptic. Upaya kuratif meliputi pemberian pengobatan dan
menganjurkan pasien untuk minum obat tepat waktu.(V.purba 2021).

Tingkat pengetahuan merupakan faktor yang berperan penting
dalam mewujudkan pelaksanaan perawatan post operasi apendiktomi. Jika
pengetahuan seseorang rendah terhadap teknik perawatan post operasi
apendiktomi maka hal itu akan mempengaruhi tingkat pengetahuan
perawatan pada luka post operasi apendiktomi. Salah satu faktor yang
menyebakan banyaknya pasien dengan infeksi luka post operasi adalah
kurangnya pengetahuan yang dimiliki oleh seseorang dalam melaksanakan
perawatan luka operasi apendiktomi. Oleh karena itu, sangat penting untuk
meningkatkan pengetahuan atau wawasan tentang perawatan luka post
operasi apendiktomi untuk memperkecil angka kejadian resiko infeksi post
operasi apendiktomi. (Notoatmodjo,2018).

Berdasarkan hasil studi pendahuluan yang dilakukan peneliti di
rumah sakit PDHI Yogyakarta di ketahui bahwa jumlah pasien yang
melakukan post operasi apendiktomi pada bulan Oktober - Desember 2022
tercatat sebanyak 48 orang. Laki-laki 17 orang,sedangkan perempuan 31
orang. Hasil dari wawancara yang dilakukan oleh peneliti pada tanggal 4
februari 2023 di RS PDHI Yogyakarta terhadap 4 orang responden yang
telah melakukan post operasi apendiktomi, 2 diantaranya mengetahui cara

perawatan luka post operasi,seperti menjaga kebersihan pada area luka



operasi, luka tidak boleh lembab, dan harus tetap bersih, 2 diantaranya
mengatakan bahwa untuk perawatan luka kecil bisa,tapi dalam perawatan
luka post operasi belum paham cara untuk membersihkan luka operasi, jika
waktunya untuk membersihkan luka pasien dibawah ke puskesmas atau
rumah sakit terdekat untuk dilakukan pembersihan luka post operasi. Dari
hasil tersebut, sangat diperlukan pengetahuan tentang perawatan luka post
operasi apendiktomi untuk mencegah terjadinya infeksi pada luka post
operasi apendiktomi,maka dari itu peneliti tertarik untuk melakukan
penelitian tersebut agar mengetahui bagaimana gambaran pengetahuan
pasien tentang perawatan post operasi apindiktomi di RSIY PDHI
Yogyakarta.
B. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang tersebut, maka rumusan masalah pada penelitian
ini adalah “ Faktor -Faktor Yang Mempengaruhi Tingkat Pengetahuan
Pasien Tentang Perawatan Post Operasi Appendiktomi Di RSIY PDHI
C. Tujuan Penelitian
1. Tujuan Utama
Untuk mengetahui faktor-faktor yang mempengaruhi tingkat
pengetahuan pasien tentang perawatan post operasi apendiktomi di
RSIY PDHI
2. Tujuan Khusus
a. Untuk diketahui hubungan faktor usia tentang tingkat pengetahuan
pasien dengan perawatan post operasi apendiktomi
b. Untuk diketahui hubungan faktor pendidikan tentang tingkat
pengetahuan pasien dengan perawatan post operasi apendiktomi di
c. Untuk diiketahui hubungan faktor informasi tentang tingkat
pengetahuan pasien dengan perawatan post operasi apendiktomi
d. Untuk diketahui hubungan faktor pengalaman tentang perawatan
post operasi apendiktomi
e. Untuk diketahui hubungan faktor pekerjaan tentang perawatan post

operasi apendiktomi



Manfaat Penelitian
1. Manfaat Teoritis
Hasil penelitian ini diharapkan dapat menambah memberikan informasi
tambahan tentang Faktor -Faktor Yang Mempengaruhi Tingkat
Pengetahuan Pasien Tentang Perawatan Post Operasi Appendiktomi Di
RSIY PDHI
2. Manfaat Praktis
a. Bagi RS PDHI Yogyakata
Penelitian ini dapat bermanfaat bagi RSIY PDHI Yogyakarta
sebagai data dan informasi yang berguna dalam kegiatan
perencanaan dibidang Kesehatan.
b. Bagi peneliti
Penelitian ini diharapkan dapat menambah pengetahuan dan
wawasan peneliti tentang pengetahuan pasien tentang perawatan
post operasi apendiktomi
E. Ruang Lingkup Penelitian
1. Penelitian ini terkait dengan ilmu keperawatan medikal bedah yaitu
Faktor- Faktor Yang Mempengaruhi Tingkat Pengetahuan Pasien
Tentang Perawatan Post Operasi Apendiktomi
2. Responden
Responden dalam penelitian ini adalah pasien post operasi Apendiktomi
di RSIY PDHI Yogyakarta
3. Waktu dan Tempat Penelitian
Penelitian ini akan dilaksanakan pada bulan Mei - 10 Juli 2023 di RSIY
PDHI Yogyakarta.



F. Keaslian Penelitian

Tabel 1.2 Keaslian Penelian

No

Judul
penelitian/Tahun

Metode Penelitian

Hasil

Persamaan

Perbedaan

Factor Factor Yang

Mempengaruhi
Lama Hari Rawat
Inap Pasien Post
Apendiktomi Di
Rsud Dr.H.Abdul
Moeloek Kota
Bandar Lanpung
Tahun 2018

1. Jenis penelitian yang
digunakan adalah
penelitian deskriptif
analitik dengan
pendekatan cross
sectional

2. Populasi 36 orang

3. Variabel independent

yaitu usia,jenis penyakit
apendisitis,penyakit
penyerta,komplikasi dan
infeksi luka operasi

4. Variabel dependen lama
rawat pasien post
operasi apendiktomi

Berdasarkan hasil
penelitian dapat
disimpulkan bahwa
ada hubungan
signifikan antara
infeksi luka operasi
pasien post
apendiktomi
dengan lama hari
rawat inap pasien
post operasi
apendiktomi di
RSUD Dr. H.
Abdul Moelek Kota
Bandar Lampung
tahun 2018

1. Persamaan terletak
pada jenis penelitian
yang digunakan
yaitu penelitian
deskriptif analitik
dengan pendekatan
cross sectional,

2. Subjek penelitian
pasien post operasi
apendiktomi

1. Perbedaan
terletak pada
variabel yaitu
varibel
independent dan
dependen

2. Jumlah populasi
yaitu 36 Orang

3. Tempat dan
waktu penelitian




Faktor-Faktor Yang
Berhubungan
Dengan Pelaksanaan
Mobilisasi Dini Post
Operasi
Apendiktomi Di
Ruangan Bedah Blud
Dr.M.M.Dunda
Limboto

Gorontalo Tahun
2013

Penelitian deskriptif
dengan pendekatan
pendekatan cross
sectional,

Populasi dalam
penelitian ini adalah
pasien yang melaksankan
operasi apendiktomi
dengan jumlah 21
responden

Teknik sampling yang
digunakan adalah total
sampling

Analisa data yang
digunakan yaitu
analisis univariat dan
bivariat.

Pengumpulan data
dalam penelitian ini
menggunakan
kuesioner.

Ada hubungan
antara Proses
Penyakit

Dengan
Pelaksanaan
Mobilisasi dini Post
operasi
Apendiktomi
BLUD RS Dr. M.M
Dunda Limboto

. Persamaan pada

penelitian ini terletak
pada Jenis penelitian
yang digunakan yaitu
penelitian deskriptif
dengan desain cross
sectional.

. Populasi yaitu pasien

operasi apendiktomi
dengan jumlah 21
responden

. Alat yang digunakan

kuesioner yang
berisikan pertanyaan
sesuai dengan
variabel yang diteliti.
Umur, Pendidikan,
pekerjaan.

. Teknik sampling

yang digunakan yaitu
tatal sampling

. Analisa data yaitu

univari dan bicariat

Perbedaan

terletak pada

variabel
penelitian yaitu
pelaksanaan
mobilisasi dini
post operasi
apendiktomi

. Jumlah populasi

yaitu 21
responden




Faktor- Faktor Yang
Berhubungan
Dengan Lama Hari
Rawat Anak
PostAppendictomy

1. Desain penelitian

yang digunakan
dalam penelitian ini
adalah observasi
analitik dengan
menggunakan
pendekatan cross
sectional.

Populasi dalam
penelitian ini adalah
semua anak yang
menjalani operasi
apendiktomi di
Rumah Sakit An-
Nisa dan Rumah
Sakit Gambiran.

. Sampel dalam

penelitian adalah 34
sampel dengan
tehnik pengambilan
sample Total
Sampling

Hasil penelitian
analisis multivariat
ini menunjukan
bahwa ada
hubungan
perawatan

luka P value=0,000,
intake nutrisi P
value

=0,038 dan
mobilisasi P value
=0,030 dengan
lama hari rawat
anak post
appendictomy

1. Persamaan
terletak pada
jenis penilitian
yang digunakan
yaitu deskriptif
korelatif dengan
pendekatan
cross sectional

Perbedaan terletak
pada variabel
dependen yaitu
mobilisasi dini,
jumlah populasi,
wakru dan tempat
pelaksanaan
penelitian




Analisis Faktor
-Faktor Yang
Berhubungan
Dengan Pelaksanaan
Mobilisasi Dini
Pasien Pasca
Bedah Digestif
Apendiktomi

Di RUmah Sakit

D

R. H.

Moch. Ansari Saleh
Banjarmasin

Tahun 2016

Penelitian kuantitatif
metode penelitian
deskriptif korelasi
dengan pendekatan
cross sectional
Jumlah sampel 34
responden

Teknik pengumpulan
sampel mengunakan
purposive sampling
Variabel bebas tingkat
pendidikan, tingkat
stress, tingkat nyeri,
variabel dependen
mobilisasi dini.

Berdasarkan hasil
analisis regresi
linier berganda
dengan
menggunakan tabel
ANOVA

dengan uji F,
menunjukan nilai
signifikansi 0,048 <
0,05. Sehingga
hasil interaksi
antara tingkat
pendidikan, tingkat
stress dan nyeri
berpengaruh nyata
atau berhubungan
dengan tingkat
mobilisasi pasien.

1. Persamaan pada
penelitian ini terletak
pada metode
penelitian deskriptif
korelasi dengan
pendekatan cross
sectional

Perbedaan dalam
penelitian ini adalah
variabel yang
digunakan yaitu
bebas tingkat
pendidikan, tingkat
stress, tingkat nyeri,
variabel dependen
mobilisasi dini.




BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan maka dapat
diperoleh kesimpulan sebagai berikut :

1. Karakteristik responden terbanyak dengan kategori umur 12-25
tahun berjumlah 12 responden, jenis kelamin laki-laki 23
responden, pendidikan terbanyak ditemukan pada D3-S1
sebanyak 13 responden, berdasarkan pengalaman post operasi
paling terbanyak ditemukan pada pasien yang tidak pernah
mengalami post operasi sebanyak 29 responden, berdasarkan
informasi paling terbanyak ditemukan pada pasien yang perna
mendapatkan informasi tentang perawatan post operasi

sebanyak 29 responden.

2. Ho : Tidak ada hubungan antara pengetahuan perawatan post
operasi  apendiktomi  dengan  faktor  usia, faktor
pendidikan,faktor informasi, faktor pengalaman, dan faktor
pekerjaan
Ha : ada hubungan antara pengetahuan perawatan post operasi
appendiktomi dengan faktor usia, pendidikan, informasi,
pengalaman dan pekerjaan.

B. Saran

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan maka ada beberapa

saran yang ingin peneliti sampaikan

1. Bagi bangsal Arofah ,Madimah, Ruhamah
Agar tetap memberikan penyuluhan tentang perawatan post
operasi bagi setiap pasien yang akan dilakukan operasi sehingga

meningkatkan pengetahuan tentang cara perawatan post operasi.
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2. Bagi Responden
Bagi responden vyaitu mendapatkan informasi sehingga
meningkatkan pengetahuan dan wawasan untuk melatih
keterampilan dalam perawatan post operasi appendiktomi.

3. Bagi pengelolah stikes wira husada Yogyakarta
Diharapkan hasil penelitian ini dapat menjadi bahan acuan
dalam memberikan pembelajaran dan pemahaman tentang
pentingnya perawatan post operasi.

4. Bagi peneliti selanjutnya
Hasil penelitian ini dapat dijadikan sebagai refrensi untuk
penelitian selanjutnya yang berkaitan dengan pengetahuan

perawatan post operasi appendiktomi
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